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PENGARUH EKSTRAK GAMBIR 10% PADA PASTA GIGlI
TERHADAP PERTUMBUHAN Candida albicans

Muhammad Naufal Denhari Aflah
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Kandidiasis oral merupakan infeksi rongga mulut yang disebabkan oleh
Candida albicans yang dapat dicegah dengan menjaga oral hygiene. Kombinasi bahan herbal
dan pasta gigi menghasilkan efek teraupetik yang sinergis. Ekstrak gambir (Uncaria gambir
ROXB) dilaporkan mengandung katekin dan tannin yang memiliki efek antijamur. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antijamur dan sinergisitas kandungan pasta gigi
gambir 10% terhadap Candida albicans. Metode: Penelitian ini adalah penelitian true
experimental laboratory dengan post test only grup design dan dibagi jadi empat kelompok
yaitu pasta gigi ekstrak gambir 10%, pasta gigi ekstrak gambir 10% dan fluoride 0,0048%,
pasta gigi fluoride 0,0048% dan pasta gigi placebo. Ekstrak gambir didapatkan dengan
metode sokletasi. Pemisahan pelarut dengan ekstrak dilakukan dengan metode destilasi. Uji
daya hambat antijamur dilakukan dengan metode sumuran untuk mengukur nilai zona hambat
dari sediaan pasta gigi. Data lalu dianalisa dengan one-way Anova. Hasil: Uji daya hambat
pasta gigi menunjukan bahwa hanya pasta gigi gambir dan fluoride yang efektif dalam
menghambat Candida albicans yaitu dengan rata-rata nilai zona hambat sebesar 8,35 mm.
Kesimpulan: Pasta gigi gambir dengan konsentrasi 10% tidak memiliki daya antifungal
terhadap Candida albicans dan pasta gigi dengan kombinasi ekstrak gambir dan fluoride
memiliki daya antifungal terhadap Candida albicans.

Kata Kunci: agen antijamur, Candida albicans, fluoride, katekin, pasta gigi, tannin.
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THE EFFECT OF 10% GAMBIER EXTRACT TOOTHPASTE
AGAINST Candida albicans

Muhammad Naufal Denhari Aflah
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Background: Oral candidiasis is an oral infection caused by Candida albicans which can be
prevented by maintaining oral hygiene. The combination of herbal ingredients and toothpaste
produces a synergistic therapeutic effect. Gambier extract (Uncaria gambir ROXB) is
reported to contain catechins and tannins which have antifungal effects. The purpose of this
study was to determine the antifungal effect and the synergy of the ingredients in gambier
10% toothpaste against Candida albicans. Methods: A true experimental laboratory study
with a post-test-only design group was established and the tested groups were divided into
four groups, namely gambier extract 10% toothpaste, the combination of gambier extract
10% and fluoride 0.0048% toothpaste, fluoride 0.0048% toothpaste and placebo toothpaste.
Gambier extract was obtained by the soxhletation method. The separation of the solvent from
the extract was carried out by the distillation method. Agar Well method antifungal test was
used to measure the inhibition zone value of tested groups. Data were analyzed using one-
way Anova. Results: Inhibition test of tested groups showed that only gambier and fluoride
toothpaste was effective in inhibiting Candida albicans with an average inhibition zone value
of 8.35 mm. Conclusion: Gambier toothpaste with a concentration of 10% had no antifungal
effect against Candida albicans and toothpaste with a combination of gambier extract 10%
and fluoride 0,0048% had antifungal effect against Candida albicans.

Keywords: antifungal agents, Candida albicans, catechin, fluorides, tannins, toothpastes
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kandidiasis oral merupakan infeksi dalam rongga mulut yang disebabkan oleh
Candida sp serta merupakan kasus yang banyak ditemui di Indonesia.! Infeksi
tersebut terjadi pada 20% sampai 25% pada populasi dunia dan sering dijumpai pada
kasus praktik dokter gigi dengan total 30% sampai 50% orang sebagai karier Candida
albicans.** Candida albicans merupakan salah satu spesies jamur yang sering
teridentifikasi yaitu lebih kurang 66% dari semua kasus infeksi Candida sp.
Kandidiasis oral dapat ditemukan pada individu dengan usia muda, usia tua, atau
individu dengan penyakit sistemik.®> World Health Organization (WHO) melaporkan
bahwa insidensi terjadinya kandidiasis oral sebesar 5,8% sampai 98,3% dengan faktor
predisposisi yang meliputi usia, jenis kelamin, frekuensi rokok, penggunaan
antibiotik dan antiretroviral.*?

Candida albicans adalah mikroflora normal rongga mulut yang dapat berubah
menjadi patogen jika terjadi perubahan mekanisme pertahanan tubuh host secara
lokal maupun sistemik.?* Banyak laporan kasus kandidiasis oral di Indonesia terkait
penyakit sistemik, tetapi penelitian terkait oral hygiene belum banyak dilakukan.
Kondisi tersebut menyebabkan diperlukannya penelitian terkait kandidiasis oral dan
oral hygiene.”> Pencegahan kandidiasis oral dapat dimulai dengan menjaga oral

hygiene. Oral hygiene buruk akan meningkatkan kolonisasi Candida albicans pada



rongga mulut yang dapat berkembang menjadi kandidiasis oral. Tingkat keasaman
saliva yang tinggi akibat oral hygiene buruk dapat meningkatkan kolonisasi Candida
albicans.>® Upaya menjaga kebersihan rongga mulut adalah dengan menyikat gigi
dengan pasta gigi untuk menghindari kolonisasi Candida albicans, maka dari itu
penelitian terkait penggunaan pasta gigi perlu dilakukan sebagai upaya terapi
alternatif terhadap Candida albicans.>®’

Pasta gigi merupakan bahan yang sering dipakai untuk membantu proses
pemeliharaan kebersihan dan kesehatan gigi mulut. Pasta gigi memiliki komponen
aktif berupa komponen yang memiliki sifat teraupetik dan komponen non aktif
berupa komponen yang berhubungan dengan konsistensi pasta gigi, rasa, dan
komponen yang bersifat non teraupetik.® Berdasarkan kandungannya, pasta gigi
terdiri dari dua jenis. Kandungan pada pasta gigi tersebut dapat berupa pasta gigi
dengan kandungan herbal dan pasta gigi yang tidak mengandung bahan herbal.® Pasta
gigi dengan kandungan herbal memiliki keunggulan seperti dapat menghambat
pertumbuhan mikroba yang ada di rongga mulut. Kandungan bahan aktif yang
ditambahkan pada pasta gigi herbal tersebut dapat membunuh mikroba dengan
baik.?

Pasta gigi mengandung bahan aktif berupa fluoride. Flouride dapat
menghambat pertumbuhan Candida albicans dengan menghambat sintesis enzim
enolase yang bekerja sebagai mekanisme pembentuk energi. Kondisi ini

menyebabkan fosfat enol piruvat (PEP) tidak disintesis dan transportasi karbohidrat



dari dinding sel ke sitoplasma terganggu sehingga menyebabkan penurunan
akumulasi Candida albicans.'*"!

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menyatakan sebanyak 25,9%
penduduk usia diatas 15 tahun lebih memilih menggunakan bahan herbal

tradisional.*?

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia BAB |
Nomor HK.01.07/MENKES/187/2017 terkait formulasi ramuan bahan herbal
tradisional menyatakan bahwa masyarakat Indonesia lebih memilih bahan herbal
sebagai upaya untuk mencegah timbulnya penyakit dan memelihara kesehatan.
Penggunaan bahan herbal semakin pesat berkembang di Indonesia salah satunya
adalah penggunaan bahan herbal berupa gambir.**** Sebelumnya telah dilakukannya
penelitian pada koloni bakteri dengan konsentrasi ekstrak gambir 10% yang memiliki
efektifitas untuk mengeliminasi jumlah koloni bakteri tersebut. Hal tersebut
mendasari penelitian ini mengenai pengaruh pasta gigi gambir dengan konsentrasi
ekstrak gambir sebesar 10% terhadap Candida albicans.™

Gambir memiliki kandungan bahan aktif yang meliputi senyawa katekin
katekutannat, kuersetin, asam gallat, asam elagat, katekol. Gambir juga dikenal
mengandung zat antioksidan yang tinggi, sifat antioksidan dari gambir karena adanya
senyawa polifenol seperti tanin, katekin dan gambiriin. Senyawa polifenol ini terbukti
memiliki efek antijamur terhadap Candida albicans.'® Persentase bahan aktif pada

gambir yang berupa senyawa polifenol sebesar 75% dengan katekin sebagai

komponen utamanya.*’



Hasil penelitian terkait kandungan bahan aktif gambir menunjukan adanya efek
antijamur terhadap Candida albicans, namun masih sedikit penelitian yang
membahas terkait terapi kandidiasis oral dengan pasta gigi berbahan herbal gambir.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh ekstrak gambir 10% pada pasta
gigi terhadap akumulasi Candida albicans.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pendahuluan yang telah diuraikan maka peneliti ingin mengetahui
apa pengaruh pasta gigi ekstrak gambir dan sinergisitas ekstrak gambir dan fluoride
terhadap pertumbuhan Candida albicans.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak gambir pada pasta
gigi terhadap Candida albicans dan sinergisitas antara kandungan ekstrak gambir
dengan fluoride pada pasta gigi terhadap Candida albicans.

1.3.2 Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahui zona hambat Candida albicans setelah digunakan pasta
gigi gambir.

b. Untuk membandingkan pertumbuhan Candida albicans antara pasta gigi
gambir, pasta gigi gambir fluoride, pasta gigi fluoride, dan pasta gigi
placebo.

c. Untuk mengetahui efek sinergisitas yang ditimbulkan karena kombinasi

kandungan ekstrak gambir dan fluoride.



1.2 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan ilmiah kepada praktisi kedokteran gigi mengenai
pengaruh ekstrak gambir pada pasta gigi terhadap pertumbuhan Candida albicans.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Sebagai dasar pengetahuan bagi masyarakat mengenai pengaruh pasta gigi
gambir terhadap pertumbuhan Candida albicans.
2. Sebagai pertimbangan instansi farmasi dalam mengembangkan bahan
tradisional berupa gambir untuk pembuatan pasta gigi herbal
3. Diharapkan dapat menjadi dasar penelitian lebih lanjut terkait pasta gigi gambir

terhadap Candida albicans.
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